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I ABSTRAK 
1 Era kehiduparl global srrdah melartda Irtdonesia dan masih akarr berkembang secara 
I dahsyat pada abad merrdatang ini yaitzr abad XU. Oleh karenn itzr dampaknya perlrr 
I lebih dicermati, diantisipasi berbagai kecenderzrngan yang mengarah kepada hnl-ha1 
yang rtegatlf yang dikhawatirkan mzrnczrl serta berkembang di bumi Indonesia ini. 
Berbagai pola hidzrp yang mzrrtclrl sebagai akibat dari perkembangan yang antara lain 
, menjzmrs kepada h~dzrp yang materialistis, individualistis, konslrmeristis, darz 
hedorustis, akhinya a h 1  menimbzrlkan sekzrlarisme dan permis~fisme. Berbagni aspek 
I seperti tersebut di atns dilanda oleh perkembangart visi, sikap, dan per; Iakzr hasil dari 
! perembesan sikap hidzrp tersebzrt. Di arttara aspefi yang perlzr d~cermati adalah 
perkembangan pemikiran yang berkaitan dengar1 islr-islr kewanitaatt atair yang lebih 
/ dikenal dengan istilah gender. 
I. Pengantar 
Upaya Pengembangan Pemikiran 
Keislaman dalam Muhammadiyah antara 
Purifikasi dan Dinamisasi ini merupakan 
satu manifestasi dari hasrat untuk me- 
majukan dan mengembangkan Muham- 
madiyah dalam menjawab tantangan 
yang terus tumbuh dan berkembang da- 
lam masyarakat. Muhammadiyah yang 
semenjak kelahirannya dikenal sebagai 
organisasi pembaharu, pada hakikatnya 
I sudah sejak awal melakukan kegiatan 
pengembangan pemikiran keislaman ter- 
sebut. Kelahlran Muhammadiyah adalah 
dalam rangka menampilkan pengem- 
bangan pemikiran keislaman di Indo- 
nesia. 
Muhammadiyah lahir dalam situasi 
kehidupan sosial keagamaan Islam yang 
beku dan jumud. Amir Hamzah Wirjo- 
sukarto dalam skripsinya (1962:45--50) 
Pem baharum~ Petldidikan dot I 
PettgaGnrarr, Yogvaknrta: petyeletlg- 
gara Pirhlicasi Pem haharrrntt Pet ~didik- 
nnffettgacQarart Islam menyebu tkan 
bahwa situasi kehidupan sosial keaga- 
maan masyarakat pada waktu itu buruk. 
Keburukannya berupa kerusakan dalam 
bidang kepercayaan agama, kebekuan 
dalam bidang hukum fiqih, kemunduran 
dalam bidang pendidikan Islam, 
kemiskinan rakyat dan lemahnya rasa 
gotong royong, dan kemajuan yang di- 
lakukan oleh penyebar agama lain, ialah 
zetlding dan misi dari agama Nasrani 
Kondisi yang memprihatinkan itu yang 
didorong pula oleh arus perkembangan 
berpikir dari para pembaharu dari 
bangsa 'lain, yaitu melahi tulisan-tulisan 
Muhammad 'Abduh, Rasyid Rida, dll., 
yang sampai di Indonesia telah mengan- 
tarkan KHA Dahlan untuk mendirikan 
Persyarikatan Muhammadiyah. Apabila 
situasi di Indonesia pada waktu itu 
seperti dikatakan oleh Amir Hamzah 
Wirjokusuma tersebut sebagai ha1 yang 
buruk, maka keburukan itu antara lain 
karena kejumudan pola berpikir umat 
Islam waktu itu. Hanya dengan memaju- 
kan dan mengembangkan cara berpikir 
tentang keislamanlah kejumudan itu da- 
pat dikikis oleh Muhammadiyah. Dari 
s i ~ l a h  dapat dilihat bahwa Muhammadi- 
yah dipandang sebagai satu gerakan re- 
formasi atau pembaharuan. Sebagaimana 
yang dikemukakan dalam pengantar 
program Muhammadiyah periode 1996-- 
2000 hasil Muktamar yang baru lalu 
(1995:25--26), ialah bahwa 
"Kehet~linsilat~ htrthatntnndiya/1, at1rar.a 
lait1 dalnt~~ yc.mbat.rlntl yemikiratl Islam 
detlgat~ tnetlgrtn balikat~ yada silm- 
brt.tl)?n yatlg n.sli, ycikili nl-Qrlr'atl dnil 
as-S~'lttrtlah det~gatl tnetlgrm batlgkatl $1- 
had, sikny, ' da t~  yrmikiratl yailg 
npresiatlf terhndap kemnjrmtl modertl- 
isnsi yetldidiknr~, modertlisasi gernkntl 
Islam mela1111 yetlgemhmlgatl matlaje- 
met1 dat~ orgntlisasi modertl, datl dnlam 
merlitlgkntknrl k~lalitas hidtlp rlnlat dnrl 
masynrnknt melalrri gerakni~ nmal rrsn- 
hatyo di bidntlg pendidiknrl, kesejnh- 
ternnt~ rlmnl, pelnyntlatl sosinl, mem- 
batzgzit~ saratla datl prasmtla frsik, datl 
zrpaya-zrpayn dakwah Iaitlt ya, baik 
yatlg hi al-ha1 marlptlrr bi nl-lisatl. " 
Tampaknya situasi kehidupan 
sosial keagamaan Islam di Indonesia 
pada saat ini menuntut Muhammadiyah 
untuk tampil dengan mengeksplisitkan 
atributnya sebagai penggerak bagi 
pengembangan pemikiran keislaman se- 
hingga Majelis Tarjih perlu mendapat 
tambahan "label" dengan Pengern- 
bangan Pemikiran Islam. Tuntutan 
masyarakat tersebut sejalan dengan 
pengembangan bangsa yang pada saat 
ini sedang menghadapi dampak dari arus 
modernisasi, industrialisasi, dampak 
sejumlah kemajuan yang telah dicapai 
oleh bangsa Indonesia Berbagai pola 
hidup yang muncul sebagai darnpak dari 
perkembangan yang antara lain menjurus 
kepada hidup yang materialistis, indi- 
vidualistis, konsumeristis, dan hedonis- 
tis, akhirnya akan menimbulkan seku- 
larisme dan permisifisme Berbagai 
aspek terlihat sekarang ini dilanda oleh 
perkembangan visi, sikap, dan perilaku 
hasil dari perembesan sikap hidup 
tersebut. Di antara aspek yang perlu 
dicermati adalah perkembangan pemikir- 
an yang berkaitan dengan isu-isu 
kewanitaan Tentu saja, Muhammadiyah 
sebagai gerakan yang sejak semula 
merupakan gerakan yang mengembang- 
kan pemikiran keislaman dituntut 
tanggap dan memunculkan kiat-kiat 
untuk mengantisipasinya. 
Dalam menghadapi era kehidupan 
yang mengglobal yang sudah melanda 
Indonesia dan yang akan berkembang 
secara dahsyat pada abad mendatang ini 
--yaitu abad XXI--, dampaknya perlu 
lebih dicermati, diantisipasi kecen- 
derungan-kecenderungan yang rneng- 
arah kepada hal-ha1 negatif yang mung- 
kin --dan yang dikhawatirkan-- muncul 
serta berkembang di bumi Indonesia ini. 
Menghadapi situasi demikian, Mu- 
hammadiyah dituntut untuk peka dan 
responsif terhadap isu yang relatif baru 
tersebut Muktamar di Banda Aceh yang 
lalu telah menggariskan bahwa untuk 
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menghadapi situasi tersebut perlu segera 
dilahirkan ij tihad-ij tihad baru dalam as- 
pek sosial kemasyarakatan yang bersifat 
inkonvensional tersebut. Perlu segera 
diambil langkah-langkah yang sesuai 
dengan apa yang telah digariskan dalam 
al-Qur'an dan as-Sunnah. Untuk itulah 
persoalan yang berkenaan dengan isu 
kewanitaan yang merebak dalam 
masyarakat Indonesia menjadi faktor 
pendorong tulisan ini. 
Tulisan ini mengarah kepada (i) 
isu wanita yang merebak dalam masya- 
rakat kontemporer, (ii) wanita dalam 
konsep Islam, dan (iii) peran wanita 
dalam masyarakat kontemporer serta 
tantangan-tantangannya. 
11. Isu Wanita Dalam Masyarakat 
Kon temporer 
Wanita atau perempuan sebagai 
warga masyarakat kebe radaa~ya  di da- 
lam masyarakat bersama-sama dengan 
warga masyarakat yang lain, yakni pria 
atau laki-laki. Pada dasarnya, hanya ada 
dua jenis warga masyarakat berdasar 
kelaminnya. Tidak ada masyarakat yang 
warganya hanya wanita atau masyarakat 
yang warganya hanya pria atau laki-laki. 
Oleh karena itu, pembicaraan tentang 
wanita, isu wanita, dan kewanitaanya 
tidak dapat dibicarakan lepas dari warga 
masyarakat laki-laki. Demikian juga 
pembicaraan yang dilakukan di sini. 
~eberhasilan pembangunan bang- 
sa Indonesia, telah membawa manfaat 
yang besar ' bagi kehidupan bangsa. 
Pernyataan itu tentu saja tidak perlu di- 
bantah. Dalam bidang pendidikan, pem- 
bangunan telah melahirkan manusia- 
manusia ~ndonesia' yang terdidik. Pada 
saat ini tidak sulit mendapatkan sarjana- 
sarjana Indonesia, bahkan tidak berle- 
bihan apabila dikatakan bahwa jurnlah 
sarjana (S 1 khususnya) sudah melimpah 
Tingkat pendidikannya pun sudah ba- 
nyak yang mampu mencapai tingkat 
pendidikan yang tertinggi, diantaranya 
adalah wanita. Data statistik di pergu- 
ruan-perguruan tinggi menunjukkan 
bahwa jumlah wanita yang berhasil rne- 
raih derajat kesarjanaan makin lama 
makin banyak. Data kira-kira lima tahun 
terakhir di UGM menunjukkan bahwa 
jumlah wanita yang meraih gelar kesar- 
janaan yang tertinggi di bidangnya justru 
wanit a. Keberhasilan pembangunan da- 
lam bidang pendidikan ini besar dam- 
paknya bagi kemajuan dan perkem- 
bangan kiprah wanita di dalam masya- 
rakat. Daya kritis dalam berpikir, keta- 
jarnan pandangan dalam menghadapi fe- 
nomena dalam masyarakat, luasnya wa- 
wasan dalam memecahkan persoalan- 
persoalan yang muncul dalam masya- 
rakat dan dalam memandang serta mem- 
proyeksikan gagasan demi pengembang- 
an masa depan. Akibatnya tidak terlalu 
salah apabila dikatakan bahwa pada saat 
ini, tidak ada orang tua yang memilihkan 
kiprah putrinya yang telah. berhasil da- 
lam pendidikannya itu di rumah. Ilmu 
yang telah diraih dengan bersusah payah 
perlu diamalkan, dimanfaatkan, dan atau 
diestafetkan kepada orang lain. Ini ber- 
arti menuntut kiprah di luar rumah. Ge- 
jala demikian besar pengaruhnya bagi 
kehidupan kemasyarakatan seumumnya. 
Dampak keberhasilan pendidikan terli- 
hat pula pada berbagai bidang kehidup- 
an. Peran dan fbngsi wanita dalam 
sektor domestik yang selama ini terbaca 
pada konsep stereotip tradisional mulai 
dipersoalkan. Satu konsekuensi pula 
adalah persoalan yang berkaitan dengan 
peran dan hngsinya di sektor publik. 
Persoalan di seputar peran wanita 
dalam sektor domestik dan atau publik 
dapat dilihat pula dari hasil pem- 
bangunan dalam bidang-bidang yang 
lain. Pembangunan perekonomian yang 
terlihat dalam sektor industri dan perda- 
gangan misalnya, telah mengembangkan 
peran dan kedudukan bangsa dalam 
tingkat yang mampu memberi keuntung- 
an lebih dan diperhitungkan baik dalam 
lingkup nasional maupun lingkup regio- 
nal dan internasional. Pembangunan 
dalam bidang iptek telah pula melahirkan 
ahli-ahli dan produk-produk, yang selain 
meningkatkan sarana-sarana penikmat 
hidup juga telah meningkatkan peran 
dan kedudukan bangsa di dalam kancah 
percaturan pengembangan iptek di dunia 
internasional. Demikian pula dalam 
bidang kesehatan dan bidang-bidang 
lain. 
Kemajuan dalam berbagai bidang 
kehidupan yang telah melahirkan sejum- 
lah perkembangan "kenikmatanyy itu --ini, 
dilihat dari segi yang positif-- kiranya 
telah pula diiringi dengan dampak yang 
perlu mendapat perhatian. Keberhasilan 
pemban~nan  dalam bidang pendidikan 
telah melahirkan persoalan-persoalan di 
seputar isu sektor domestik dan publik 
bagi wanita, isu yang merebak dan 
marak diperbincangkan di mana-mana. 
Anehnya, perbincangan itu justru --tern- 
tama-- dilakukan oleh kaum wanita 
sendiri. Tampaknya, kaum laki-laki 
"tidak merasa" perlu memperbincang- 
kannya. Berbagai perkiraan dapat di- 
munculkan sehubungan dengan perasaan 
tidak merasa perlu dari kaum laki-laki 
untuk memperbincangkan isu tersebut. 
Pada hakikat~ya isu ini tidak melanda 
hanya warga masyarakat yang wanita, 
tetapi juga segenap warga masyarakat, 
termasuk warganya yang laki-laki. Di 
antara dampaknya yang lain, yang tentu 
saja sedikit banyak berkaitan densan 
dampak dari keberhasilan pendidikan di 
atas, memperlihatkan dampak yang ne- 
gatif, dampak yang tidak kondusif bagi 
terbentuknya masyarakat idaman yang 
dicita-citakan umat manusia, khususnya 
manusia Indonesia, atau masyarakat 
'utama', yaitu masyarakat yang dicita- 
citakan dalam Islam. Kehidupan yang 
materialistis, individualistis, hedonistis 
yang mengarah kepada kehidupan yang 
sekularistis merebak di mana-mana. 
Hasrat untuk meraih kenikmatan materi 
sebesar-besarnya telah menghalalkan 
segenap cara yang ditempuhnya. 
Hubungan sosial yang sering disebut 
dengan silaturahmi tidak atau kurang 
terdengar lagi. Dernikian juga hubungan 
antara anggota keluarga makin 
berkurang kuantitas dan kualitasnya. 
Hubungan yang ada pada umurnnya di- 
dasarkan pada kebutuhan. Dampak yang 
muncul tampak gejala-gejala, seperti 
meningkatkan kualitas dan kuantitas 
kejahatan, dalam situzsi kehidupan ke- 
luarga yang kering, munculnya the other 
mcm dan the other. woman, serta ke- 
miskinan yang masih menjangkit di 
mana-mana. Dalam kaitannya dengan isu 
wanita, situasi dernikian telah mela- 
hirkan gejala yallg cenderung bersifat 
negatif pada kelompok masyarakat yang 
bernama wanita atau perempuan. Rang- 
sangan untuk meraih materi dalam 
mengejar kecukupan ekonomi, atau 
mengejar kenikmatan yang sebesar-be- 
sarnya, rangsangan untuk meraih ilmu 
Yang setinggi-tingginya sering 
menimbulkan dampak yang negatif bagi 
eksistensi wanita sendiri. 'Hidup 
Berbahagia' tidak lagi mendapatkan 
konsep kenikmatan yang bersifat 
kolektif, tetapi cenderung bersifat 
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individual. Munculnya tuntutan men- 
dapatkan fasilitas waktu yang cukup un-  
tuk meraih rangsangan-rangsangan ter- 
sebut telah pula melahirkan tuntutan un- 
tuk memperoleh segenap fasilitas yang 
diperlukan, misalnya fasilitas waktu. 
Hasrat berimbang dengan laki-laki atau 
pria menjadi berkembang. 
Demikian pula yang terjadi pada 
warga masyarakat yang bernama pria 
atau laki-laki. Dampak negatif yang ter- 
bawa oleh arus modernisasi tersebut 
melanda juga kaum laki-laki. Keber- 
hasilan meraih sejurnlah kebemntungan, 
seperti: materi, kedudukan, dan jabatan, 
telah juga mengantarkan hasrat untuk 
meraih kenikmatan-kenikmatan yang 
lain. Munculnya the other woman baik 
secara sembunyi-sembunyi maupun 
dengan .dalih adanya ijin poligami, rang- 
sangan untuk meraih materi sebanyak- 
banyaknya, misalnya dalarn ha1 
menerima hak waris yang dua kali lipat 
hak waris wanita tanpa diikuti dengan 
konsekuensinya, rangsangan untuk 
menampilkan kekuasaannya secara 
sewenang-wenang -- sebagai penentu 
kebijaksanaan-- dengan dalih firman 
Allah (an-Nisa7:34) qawwamun 'ala an- 
nisa ', kesemuanya itu mengakibatkan 
situasi masyarakat yang dibentuk oleh 
partisipasi laki-laki dan wanita menjadi 
resah. Ukuran bahagia bagi individu 
wanita atau pria sebagai warga 
masyarakat dan sebagai anggota keluar- 
ga yang sakzrlah (ar-Rum: 2 1 ), tetapi 
'bahagia' individual, bahagia pribadi, 
bahagia sewaktu, dan bahagia instan. 
Sementara itu, citra tentang peran 
wanita selama ini tampaknya sebagian 
masih didominasi oleh kedudukan dan 
citra tradisional (berdasarkan data-data 
penelitian tentang masyarakat tradisi- 
onal) baik lokal maupun universal, 
dengan menempatkan wanita dalarn citra 
second gender, atau sekurarig-kurang- 
nya potensinya tidak atau kurang diper- 
hatikan secara memadai. Kekdaan ini 
terlihat pada sikap dan pen laku yang 
ditujukan pada kaum wanita, baik oleh 
kaum pria maupun oleh kaum wanita 
sendiri. Wawasan yang sempit demikian 
terlihat secara 1uas pada sikap kelom- 
pok-kelompok masyarakat, yang ironis- 
nya justru pada kelompok masyarakat 
muslimnya. Dikatakan ironis mengingat 
bahwa ajaran agama Islam, justru me- 
nempatkan wanita dalam peran dan 
hngsi  di dalam masyarakat yang poten- 
sial sebagaimana peran dan fbngsi laki- 
laki di masyarakat. Hal ini dapat dibaca 
pada,sejumlah ayat dalam al-Qur'an. 
Situasi masyarakat dengan isu ten- 
tang wanita demikian pada era global ini 
menjadi, lebih seru lagi dengan mere- 
baknya gerakan feminisme yang juga 
melanda masyarakat Indonesia. Dalam 
era globalisasi ini perkembangan kesa- . 
daran, sikap, pandangan tentang potensi, 
peran, hngsi, dan kedudukan wanita di 
dunia internasional memberi pengaruh 
yang besar pada sikap terhadap citra 
wanita di Indonesia. Pernyataan Sidang 
Umum PBB tentang dekade wanjta yang 
disebutnya "Tahun Wanita Internasio- 
nal" (1975-1985) merupakan titik 
merebaknya perhatian terhadap potensi, 
peran, hngsi, dan kedudukan wanita 
dalam masyarakat. Pendapat bahwa 
abad XXI merupakan abad wanita 
(dalam Megalreid 2000) memperluas 
gema pernyataan tersebut hingga 
melahirkan sikap yang bersifat mondial 
terhadap warga masyarakat yang berna- 
ma 'wanita'. Perkembangan pemikiran 
orang tentang wanita telah melahirkan 
berbagai perbincangan dan tulisan- 
tulisan yang mengemukakan "nasib" 
wanita. Kelompok yang disebut atau 
menyebut dirinya feminis makin gencar 
menyoroti persoalan kelompok masya- 
rakat dari sisi jenis kelamin ini (gender), 
Pembicaraan di dunia luar (Barat misal- 
nya) pada umurnnya didasarkan pada 
realita yang mereka hadapi dan visi 
yang mereka miliki. Berbagai pandangan 
yang muncul antara lain dari Sandra 
Harding seorang guru besar filsafat dan 
direktur Pusat Studi Wanita di Universi- 
tas Delaware yang dikemukalcannya da- 
lam The Science Question in Feminism 
(Cornell: 1986), Pat Reuss dengan 
tulisannya "Women and Public Policy : 
Effective Leadership for 1990s", dalam 
Women Political Times, Barbara F .  
Reskin dengan tulisannya "Bringing the 
Men Back In : Sex Dzfferentiation arzd 
the Devaluation of Women 's Work" da- 
lam Gender & Society (1988:58--81), 
dan Shularnit Reinharz dengan bukunya 
yang menyediakan pandangan untuk me- 
tode penelitian, yaitu Feminist Methoak 
in Social Research (OUP:1992). , 
Tulisan-tulisan tersebut tentu saja mem- 
beri dampak pada masyarakat Indonesia, 
khususnya masyarakat wanita, lebih 
khusus lagi mereka yang sering 
menghasilkan tulisan. Demikian juga tu- 
lisan yang telah dikemukakan di depan, 
yaitu Megatrend 2000, yang cukup 
besar pengaruhnya bagi masyarakat 
Indonesia, khususnya kaum wanita. 
III .Wanita Dalam Konsep Islam 
Dari beberapa penelitian, terlihat 
bahwa gejala yang melanda masyarakat 
muslim ini merupakan akibat interpretasi 
terhadap ayat-ayat al-Qur'an dan hadis- 
hadis yang bersifat tekstual. Kiranya 
perkembangan ini telah pula membuka 
dan memperluas wawasan para pemer- 
hati fenomen-fenomen kemasyarakatan 
yang dampaknya telah memperkuat ke- 
sadaran akan pentingnya potensi wanita 
dalam usaha memajukan dan mengem- 
bangkan masyarakat . Kesadaran demi- 
kian terbaca pada berkembangnya visi 
tentang peran wanita sebagai sumber I 
daya manusia dalam pembangunan. Wa- 1 
nita Indonesia yang jumlahnya lebih dari j 
separoh penduduk itu makin diper- 
hatikan perannya sebagai sumber daya 1 
pembangunan bangsa yang menyimpan 
potensi yang harus diperhitungkan. 
Berangkat dari besarnya perhatian 
terhadap isu wanita dan daya tanggap 
terhadap merebaknya isu tersebut, 
berbagai organisasi Islam, termasuk Mu- 
hammadiyah yang telah mendapat 
atri'but sebagai gerakan pembaharu yang 
sejak kelahirannya telah memperhatikan 
upaya mengembangkan pemikiran ke- 
islaman, perlu merasa tertantang untuk 
segera menyediakan alternatif tanggap- 
annya. Dalam ha1 ini, Majelis Tarjih dan 
Pengembangan Pemikiran Keislaman 
yang telah mendapat tugas baru sebagai 
pengembang pemikiran keislaman dalam 
Muhammadiyah tentu saja merupakan 
sasaran harapan. Sebagai majelisnya 
Persyarikatan Muharnmadiyah yang 
aqidahnya agama Islam yang bersumber 
al-Qur'an dan as-Sunnah, maka tentu 
saja alternatif tanggapan dan sekaligus 
jawabannya diangkat dari kedua sumber 
rujukan utama tersebut. Sebagai gerakan 
yang bervisi ijtihad sebagaimana visi 
para mujaddid yang lain, misalnya: 
Jamaluddin al-Afghani, Muhammad 
Abduh, Muhammad Rasyid Rida, dsb. 
Keijtihadan Muharnrnadiyah dalam ha1 
ini diundang atau dinanti-nanti. 
Sebagaimana yang juga telah digariskan 
dalam Keputusan Muktamar yang lalu, 
yang sudah dikemukakan kutipannya, 
bagi Muhammadiyah diperlukan "ijtihad 
baru". Dalam ha1 mengadakan ijtihad 
baru ini, perlu diingat pernyataan tokoh 
Muhammad Abduh, seorang Mujaddid 
yang paharnnya banyak mewarnai paham 
Muhamrnadiy ah, 
"Lebih jazrh beliazr merrgimbazr 
kita jartgnn 'terpaslnrg ' oleh bukzr-bzrku 
tafsir yang ditulis oleh para mufassirin 
sebehrm kzta. Bukzr-buku tersebut ditulis 
pada nratzr jamair dan trntuk masyara- 
kcrt yaitg tingkat intelekizalitasnya yang 
belum tentti sama dengan zaman darr 
tingkat irrtelektualitas ' a berbeda 
dengair kita. Hendnkiya kita langsung 
membaca al-Qur'air dan mengartikm- 
iiya deitgarr memperhatikun jaman, 
tirrgkat peradaban, serta lingkurtgan 
kita, tetapi tetap berpegang teguh 
kepada tujzran-tzrjzrait ajaran Islam, 
atazr maqashidu 'I-tasyri '. " 
Pernyataan di atas tampaknya 
muncul menanggapi sebagian ahli Islam 
yang masih terpancang pada paradigma- 
paradigma yang selama ini telah meng- 
huni visi dan paham mereka. Dalam ha1 
inilah sering muncul gejala yang mem- 
perlihatkan kebekuan-kebekuan. Perlu 
diingat dua orang murid mufassir 
Muhammad Abduh yang merupakan 
mufassir tangguh abad ke-20, yaitu 
Ahmad Mustafa al-Maraghi dan 
Muhammad Rasyid Rida yang menge- 
mukakan bahwa 
". . . hzrk~rm it14 diundaitgkan demi me- 
menzrhi keperttingan manzrsia, sedartg- 
kun kepentiirgan manusia ittr dapat ber- 
beda kurena perbedaaiz wakizr dan 
tempat. . .. " (dalam Syadzali, 1994: 7). 
Dalam ha1 ini, perlu diperhatikan 
peringatan yang dikemukakan oleh 
Fadjar (1 994: 10) yang mengemukakan 
bahwa kalangan ulama Tarjih pun 
menyadari 
"Allah tidak menetapkarr dalil se- 
cara mendetail zrrttzrk seltrnrh hukzrm 
syara ', tetapi Iebih baryak memberihn 
dalil-dalil yang bersifat zarmi dengair 
maksud agakriya memberikan kelelzra- 
saarr kepada hambafia zrntzrk meirg- 
grrnakarr dalil yang lebih tepat untuk 
sesuatir masalah dnlam kondisi tertentz~ 
dait tidak terkzrrung di dalam h r y a  
pendapat atau satu aliran saja atazr 
pendapat-pendapat yang tidak korrteks- 
tzral lagi. " 
Dengan demikian, kedudukan dan 
peran Muharnrnadiyah sebagai gerakan 
tajdid sangat penting. Dikemukakan se- 
lanjutnya oleh Fajar bahwa dengan 
demikian, Muhamrnadiyah akan mem- 
buat "gerakan-gerakun yang cerdas, 
kreatij inovatif" dan mampu melahir- 
h n  "karya-hrya besar yang tanggrih 
dan mampu merljawab tzrntutan jaman. " 
Demikian pula halnya terhadap isu ke- 
wanitaan. 
Apabila Muharnrnadiyah beraqidah 
Islam yang bersumberkan al-Qur'an dan 
Sunnah Nabi, maka dalam menghadapi 
isu-isu tersebut, khususnya yang 
berkaitan dengan isu kewanitaan pema- 
haman terhadap landasan yang ter- 
ungkap dalam kedua sumber tersebut 
perlu ditinjau lagi secara kritis, sehingga 
seperti dikemukakan oleh Muhammad 
Abduh kita tidak "terpasung" oleh buku- 
buku tafsir yang ditulis oleh para mufas- 
sirin sebelum kita. Menghadapi tugas 
itu, beberapa ayat al-Qur'an dan Sunnah 
berikut dapat dipakai sebagai alternatif 
pilihan. 
Dalam visi keagamaan Islam, 
wanita sebagai warga masyarakat dapat 
dilihat dari,, (i) keberadaannya sebagai 
makhluk Tuhan yang tercipta di dunia 
ini, (ii) kedudukannya di dalam keluarga, 
(iii) dan kedudukannya di dalam 
7 
masyarakat umum. Al-Qur'an (juga as- 
Sunnah) pun telah memberi petunjuk 
bagi peran-peran kedudukan wanita 
tersebut. 
(i) Sebagai insan, penciptaan 
wanita mengacu juga pada al-Qur'an 
(al-Hijr:26), al-Hajj: 5, al-Mukminun: 
12--14, dsb.). 
(ii.a.) Wanita dalam keluarga ber- 
peran sebagai istri bagi suami dan seba- 
gai ibu bagi anak-anaknya. Kedudukan 
sebagai istri mempunyai peran yang 
penting bagi kebahagiaan keluarga, yaitu 
tugas bersama-sama suami menciptakan 
hubungan mawaddah wa rahmah (ar- 
Rum:2 1). Tentu saja tercapainya 
hubungan mawaddah wa rahmah tidak 
mungkin diusahakan oleh satu pihak 
saja, tetapi oleh kedua pihak secara 
bersama-sama. Dari sisi wanita (sebagai 
istri) terhadap laki-laki (sebagai suarni). 
Dalam hal ini, kedudukan sebagai istri 
ditunjukkan oleh al-Qur'an surat an- 
Nisa':34, yaitu setia kepada suami. 
Tentu saja mcnvaddah wa rahmah hanya 
dapat dicapai dalam situasi "saling 
setia", "saling merasa terikat." Dalam 
keadaan keluarga dipimpin ( q m a m t m )  
oleh suami, istri menaati tata aturan 
yang dibuat oleh pimpinan. Tentu saja 
aturan dibuat berdasarkan kebijaksanaan 
yang telah digariskan oleh al-Qur'an, 
yaitu dalam rangka menciptakan keluar- 
ga yang sakinah. (ii.b.) Kedudukan 
sebagai ibu dari anak-anaknya ditun- 
jukkan oleh ayat Tuhan (dalam surat 
Luqman: 1 3), al-Baqarah: 233, an-Nahl: 
78, az-Zumar:6 asy-SyuCara:2 14, yang 
memperlihatkan peran utama ibu, yang 
tak tergantikan oleh yang lain, yaitu 
hamil, melahirkan, menyusui. Ibu 
bersama ayah menentukan keyakinan 
agama anak-anaknya, apakah anaknya 
akan beragama Yahudi, Nasrani atau 
Majusi. 
Ini berarti peran dan fbngsi wanita dalam 
pendidikan yang dilakukan bersama 
dengan suami. 
(iii) Wanita dalam kedudukannya 
sebagai warga masyarakat luas mem- 
punyai tugas kemasyarakatan yang diun- 
dangkan dalam firman Allah untuk me- 
makmurkan dunia ini, untuk mengabdi- 
kan kepada tuhan Allah (adz- 
Dzariyat:56) jelas-jelas ditujukan kepada 
semua hambaNya, baik yang laki-laki 
maupun yang perempuan. Janji sorga 
bagi hambzNya yang melaksanakan 
tugas keibadahannya diberikan juga 
kepada semua hambaNya baik laki-laki 
maupun wanita (an-Nisa': 124). Tuhan 
menentukan bahwa kedua kelompok 
masyarakat --laki-lalu dan perempuan-- 
itu dalam kedudukan yang "saling 
melindungi" 
(at-Taubah: 71). Demikian juga janji 
Tuhan dengan limpahan rahrnatNya yang 
sama-sama diberikan kepada hambaNya 
baik yang laki-laki maupun yang wanita 
yang dengan taatnya menjalankan ajaran 
agamanya, seperti terbaca pada surat at- 
Taubah ayat 72, yang artinya Allah 
menjatzjikan kepada orat~g-orang (al- 
mu 'minina wal-mu 'minat) yatlg 
beriman, laki-laki dun peremplian, 
sorga yang di bawah~ya mengalir 
singai-sungni, ke knl m ereka didalam - 
nya, darl mendapat tempat yang hagxs 
di sorga 'Adn. Keridhaan Allah adalah 
lebih besar; dun itrr adalah ke- 
berunttrngan yang terbesar. Demikian 
juga dapat dibaca pada surat an-Nahl 
ayat 97 serta surat al-Ahzab:35. 
Dari ayat-ayat di atas terlihat 
bahwa laki-laki dan perempuan dalam 
pandangan Allah sama. Imbauan Tuhan 
dalam ayat-ayat tersebut mengundang 
umat Islam untuk mengaktifkan selain 
potensi laki-laki juga potensi kaum 
wanita dalam upaya memakmurkan 
masyarakat tersebut. Dari gambaran 
yang diangkat dari ayat-ayat al-Qur'an 
dan hadis Nabi saw. tersebut, terlihat 
bahwa keberadaan perempuan mengem- 
ban tugas dan pertanggungjawaban yang 
sarna di hadapan Allah. Pelaksanaan- 
nya diatur oleh Tuhan sesuai dengan 
kodratnya masing-masing, baik kodrat 
pria maupun kodrat wanita. Pengaturan 
Tuhan di dalam al-Qur'an sesuai dengan 
kebutuhan sasaran kiprah wanita. 
Sasaran di dalam keluarga menuntut 
peran dan kiprah dalam kebersamaan 
dengan laki-laki; dan sasaran di dalam 
masyarakat menuntut usaha dan kerja 
yang berdarnpak tanggung jawab yang 
sarna di sisi Tuhan. Hal ini perlu 
perhatian yang cermat dan kritis. 
JY. Peran Wanita Dalam Masyarakat 
Kontemporer Dan Tantangannya 
Masyarakat tempat wanita ber- 
peran dan berkiprah merupakan organ 
yang keberadaannya dibangun oleh para 
warganya, yaitu wanita dan laki-laki. 
Sebagai akibatnya, peran wanita dalam 
masyarakat sedikit banyak ditentukan 
dan menentukan kiprah warga 
masyarakat yang lain, yaitu kaum laki- 
lakinya. Pembicaraan tentang wanita, 
dengan sendirinya, tidak dapat dilepas- 
kan dari pembicaraan tentang kelompok 
masyarakat lain yakni pria atau laki-laki. 
Membicarakan peran wanita di dalam 
masyarakat dengan sendirinya perlu 
melibatkan keterkaitan perannya dengan 
peran laki-laki. 
Tugas hamba Allah yang bernama 
wanita --dalam ha1 ini wanita muslimah-- 
baik di dalam keluarga maupun di dalam 
masyarakat luas seperti telah digariskan 
oleh Allah dalam firman-firmanNya se- 
bagaimana telah dikemukakan di atas 
dapat dilihat dari sisi keberadaannya di 
dalarn keluarga dan di dalam masya- 
rakat. Namun, melaksanakan tugas ter- 
sebut dalam era masyarakat kontem- 
porer ternyata harus menghadapi sejum- 
lah tantangan. Tuntutan sebagai warga 
dari masyarakat dan negara yang maju, 
modem, dan yang sedang menghadapi 
era keterbukaan, era yang menuntut 
kiprah dan kompetisi yang intensif, sikap 
dan peri laku yang tidak mudah dihadap- 
kan dengan citra wanita dalam stereotip 
tradisional. 
Arus pemikiran tentang wanita 
yang datang dari luar negeri berasal juga 
dari pemikiran yang berwarna atau di- 
dasari oleh pemikiran keislaman, seperti 
yang dikemukakan oleh Riffat Hassan, 
dalam "Jihad Fi Sabilillah: A Moslem 
Woman's Faith Journey from Struggle 
to Struggle, dalarn buku Women's aizd 
Men 's Liberation (Pe rjalanan Seorang 
Perempuan Muslim dari Perjuangan ke 
Pe rjuangan), Fatima Mernissi dalam 
Women in Moslem Paradise, 1986 (dan 
dengan tulisannya) Oleh karena itu, 
merebaknya isu kewanitaan di Indonesia 
yang mayoritas penduduknya beragama 
Islam dan kaum wanita menjadi lebih 
intensif dengan mengalimya sejurnlah 
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tulisan hasil pemikiran muslim dan mus- 
limah luar negeri dalam .khazanah pus- 
taka Indonesia. Penulis-penulis dalam 
visi demikian tampaknya tidak hanya 
dari kaum wanita. Tulisan-tulisan seperti 
"Argumen Supremasi atas Perempuan : 
Penafsiran Klasik al-Qur'an surat an- 
Nisa':34" dari Didin Syafrudin (1994), 
'Qari Psikologi Androsentris ke 
Psikologi Feminism dari Jalaludin Rah- 
mat, "Tinjauan Ekonomi-Politik Prob- 
lema Peran Wanita di Negara-negara 
Sedang berkembang", dari Nasikun 
(1993), Tokok-pokok Pikiran tentang 
 emi is kin an dari Perspektif Perempuan" 
oleh Loekman Soetrisno (1 993), mem- 
punyai andil yang besar dalam perkem- 
bangan pemikiran tentang wanita pada 
masyarakat Indonesia. Tulisan-tulisan 
yang didasarkan pada penelitian-peneli- 
tian (tingkat S3) tentang wanita muslim 
baik dari pengarang Indonesia maupun 
non-Indonesia, dari pengarang laki-laki 
maupun pengarang wanita, tampaknya 
terus bermunculan. 
Tugas wanita sebagai hamba 
Allah yang telah digariskan dalam al- 
Qur'an li ycr 'b~rdzm (adz-Dzariyat: 56) 
dan perintah-perintah Allah kepada 
hamba-Nya yang selain laki-laki juga 
wanita yang berkaitan dengan tugas- 
nya di masyarakat menjadi topik-topik 
pembicaraan utama al-Qur'an. Kon- 
sekuensi melaksanakan tugas-tugas ter- 
sebut menjadi pembicaraan yang luas. 
Ayat-ayat al-Qur'an dan hadis yang 
membicarakan citra wanita terutama 
yang membicarakan perannya di dalam 
keluarga mendapatkan perhatian yang 
besar. Pembicaraan demikian menjadi 
makin seru lagi karena diantarkan oleh 
pemikiran yang didasarkan pada wisi 
yang tidak bertaqlid pada penafsiran-pe- 
nafsiran terdahulu. Ini berarti bahwa pa- 
ham yang diangkat dari konsep historis 
mulai dipertanyakan. Hal ini menunjuk- 
kan bahwa perkembangan pemikiran 
keislaman telah menjangkau juga dalam 
perbincangan tentang isu kewanitaan. 
Perbincangan itu dimaksudkan untuk 
mengajak para pengembang pemikiran 
keislaman mencermati penafsiran dan 
kesahihan matan hadis yang selama ini 
memiliki pengaruh formatif terhadap 
pikiran umat Islam. Sebagai contoh, 
perbincangan tentang penciptaan hamba 
Allah yang bernama wanita, tentang tu- 
gas-tugasnya di dalam keluarga dan tu- 
gasnya di dalam masyarakat dengan 
acuan yang dirujuk pada hadis sahih 
Bukhari dan Sahih Muslim dan ayat al- 
Qur'an yang pada umurnnya dipandang 
sebagai kunci persoalan (an-Nisa':34). 
Perkembangan yang te jadi di 
dunia internasional tersebut berhadapan 
dengan berbagai situasi lokal nasional 
yang telah berkembang selama ini yang 
dapat dikenali melalui contoh-contoh . 
yang telah dikemukakan di atas. Untuk 
itulah, sejumlah perhatian diarahkan 
pada isu kewanitaan tersebut. Berbagai 
diskusi seputar peran wanita, studi-studi 
di berbagai lembaga baik dalam bentuk 
formal maupun informal bermunculan. 
Demikian juga di perguruan-perguruan 
tinggi, baik perguruan tinggi negeri 
maupun swasta, di pusat-pusat studinya 
dibentuk pusat-pusat studi wanita. Ka- 
jian-kajian dilakukan dalam berbagai as- 
peknya. Kondisi masyarakat demikianlah 
yang sedang dan hams dihadapi oleh 
Muhammadiyah. Maka tepatlah apabila 
Muktamar Muhammadiyah ke-43 yang 
lalu menggariskan program yang 
berkaitan dengan isu kewanitaan terse- 
but. 
Persoalan yang muncul kemudian 
dapat dilokalisasikan pada tantangan 
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berperan dalam masyarakat yang sedang 
menghadapi era keterbukaan yang 
menuntut partisipasi yang aktif, intensif, 
dan masyarakat tempat berkiprah adalah 
masyarakat utarna, sebagaimana digaris- 
kan dalam tujuan gerakan Islam kita. 
Masyarakat utama dibentuk oleh indi- 
vidu-individu yang disiapkan oleh ke- 
luarga-keluarga yang sakinah. Peran da- 
lam tugas li ya 'budun dengan sendirinya 
hams mempersiapkan diri dalam 
kedudukannya di dalarn keluarga --ber- 
sarna-sama laki-laki/suami-- memper- 
siapkan iak-anak  yang akan menjadi 
individu pencetak masyarakat utama. Di 
samping itu, pada sisi yang lain 
kedudukan wanita sebagai partner laki- 
laki bersama-sama melaksanakan perin- 
tah Tuhan amar ma'rignahi murtkar di 
dalarn masyarakat . 
Konsekuensinya adalah bahwa 
landasan berperan dan berkiprah wanita 
harus jelas. Tantangan menghadapi pola 
berpikir yang dilandasi stereotip tra- 
disional baik dari segi adat maupun dari 
segi penafsiran yang telah cYerpasung" 
oleh mufassirin --menurut istilah Mu- 
hammad Abduh (dalam Syadzali, 1 
1994: 7). Harus ada kepastian tentang 
sikap terhadap sifat konsep ajaran dalam 
bentuk yang historis atau normatif. 
Pembicaraan tentang isu kewanita- 
an yang merebak pada masyarakat 
dunia, khususnya di Indonesia, perlu di- 
jangkau juga oleh program pengem- 
bangan pemikiran keislaman. 
Kehadiran isu dan perkembangan- 
nya pada dekade-dekade terakhir ini di- 
antarkan oleh keberhasilan pembangun- 
an baik dalam bidang ' pendidikan 
maupun dalam bidang-bidang lain, 
seperti bidang ekonomi, sosial, dsb. Isu 
menjadi lebih gencar lagi dengan deras- 
nya arus paham feminis dari dunia luar 
ke Indonesia, ams yang diikuti oleh 
tulisan-tulisan hasil penelitian tentang 
wanita dari peneliti Islam di luar negeri. 
Faktor lain yang memperkeras gaung 
peran wanita yang hngsional dan po- 
tensional dalam masyarakat menjadi 
perhatian beberapa pengamat sosial, ti- 
dak hanya wanitanya juga para laki-laki- 
nya. Hal ini menandai bahwa isu kewani- 
taan ini perlu dicermati tidak hanya oleh 
kaum wanita, tetapi juga oleh kaum laki- 
lakinya. 
Prinsip-prinsip keislaman yang 
menjadi norma pengatur identitas dan 
kiprah wanita diangkat dari al-Qur'an 
dan Sunnah dengan pemahaman yang 
memadai. Acuan yang merupakan pro- 
duk dari mufassir terdahulu perlu dicer- 
mati sejalan dengan hakikat nash dan 
matannya. 
Masyarakat Indonesia, khususnya - 
yang bertugas menciptakan masyarakat 
utama menghadapi berbagai tantangan, 
baik yang berasal dari intern masyarakat 
keagamaannya maupun dari situasi 
masyarakat umum., Dalam hal ini, sikap 
yang kritis, kesediaan melakukan penin- 
jauan terhadap produk-produk yang ter- 
sedia, dan kesediaan meninggalkan 
taqlid yang buta merupakan kiat-kiat 
yang perlu dipikirkan dan hams dilaku- 
kan. 
